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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Perusahaan

Pada awal perkembangannya toko buku”AMIN” memulai usahanya pada pertengahan tahun 1990 yang berada di kota Sragen dan dipimpim oleh bapak Suwan yang beralamat di Pasar Bunder No. 33-34 Jl. Raya Sukowaten Sragen. Dengan pembinaan yang baik usaha tersebut berkembang dengan cepat, hal ini terbukti dalam waktu yang singkat dapat mampu memperbesar usahanya dan membuka cabang di beberapa tempat.

Sampai saat ini perusahaan ini tetap eksis bergerak pada bidangnya dan menambah tenaga kerja yang membantu mengurangi pengganguran, Sedangkan pimpinan perusahaan masih dipegang oleh pemilik perusahaan itu sendiri.

2.2. Mekanisme Penjualan

Setiap barang yang dijual akan dilakukan pemeriksaan terhadap barang tersebut untuk mengetahui jumlah barang yang dikeluarkan, setelah pemeriksaan bagian administrasi memasukkan data dan mencatat sebagai barang keluar, dalam pencatatan barang yang dijual mencakup nomor jual, nama barang, jumlah barang dan harga barang. Bagian stok barang akan mengeluarkan barang, setelah barang dicatat pada bagian administrasi.

Transaksi penjualan dapat dilakukan setiap saat, namun tergantung pada  konsumen yang datang untuk membeli, sedangkan harga penjualan barang sudah ditentukan oleh pemilik perusahaan berdasarkan harga pasar, dalam melakukan transaksi penjualan barang, maka dengan sendirinya stok barang yang ada digudang akan berkurang sesuai dengan jumlah penjualan barang. Bila stok barang sudah tidak mencukupi maka pemilik perusahaan akan membeli barang ke distributor, biasanya pemilik toko membeli persediaan barang ke distributor.

2.3.  Konsep Dasar Sistem
2.3.1. Pengertian Sistem
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan bersama-sama melakukan suatu kegiatan tertentu (Jogiyanto. 1999). Dalam pengertian ini terdapat pendekatan yaitu menekan pada prosedur serta komponen, atau elemen dari sistem tersebut. Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja lebih menekankan urutan efisien di dalam Sistem

Sebuah sistem memiliki elemen-elemen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi, elemen-elemen yang menyusun sebuah sistem tidak dapat terpisahkan satu sama lain, sebab semuanya adalah suatu kesatuan yang utuh. Komponen dan elemen-elemen sistem yang berinteraksi tersebut akan membentuk suatu kesatuan komponen berupa sub-sistem yang memberi fungsi mempengaruhi keseluruhan proses system (Jogiyanto. 1999).  

Elemen-elemen tersebut adalah :

a. Tujuan.

Tujuan adalah sebagai final dari sistem yang dirancang seperti   tujuan usulan dan kebutuhan.

b. Batasan.

Sebuah sistem harus memiliki batasan-batasan agar dalam operasional tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam sistem guna untuk mencapai tujuan. Batasan tersebut dapat berupa  Peralatan yang digunakan 

-    Personal-personal

-    Biaya-biaya

c. Kontrol atau Kendali.

Kontrol berfungsi sebagai pengawas dalam mencapai tujuan. Hal yang perlu diawasi adalah :

-    Pengawasan terhadap pemasukan data

-   Pengawawan terhadap pengeluaran data

-   Pengawasan terhadap pemrosesan data

d. Input.

Input merupakan bagian yang berfungsi untuk menerima data masukan, dalam pemasukan data ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu :

-   Jenis data yang dimasukkan

-   Dari mana data dimasukkan

-   Frekuensi pemasukan data

e. Proses.

Proses tidak terlepas dari elemen ke input, proses sendiri berfungsi sebagai pemrosesan terhadap input sehingga menjadi informasi yang sesuai dengan kebutuhan orang.

f. Output.

Output adalah sebagai tujuan akhir dari sebuah Sistem. Sebagai contoh adalah laporan-laporan dan grafik.

2.3.2.   Pengertian Komputerisasi

Komputerisasi adalah suatu usaha untuk melakukan suatu kegiatan yang menggunakan alat bantu elektronik berupa komputer yang cepat menerima informasi input digital, memprosesnya sesuai dengan suatu program yang tersimpan di memorinya dan menghasilkan informasi (Jogiyanto. 1999).
Sistem terkomputerisasi adalah cara memanfaatkan alat bantu elektronik yang berupa Komputer secara otomatis dalam penyelesaian suatu masalah untuk menghasilkan informasi yang diperlukan.

2.3.3. Pengertian Pengolahan Data
Pengolahan Data adalah segala macam operasi yang dilakukan terhadap data sehingga data tersebut menjadi berguna dan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Sistem pengolahan data  pada awalnya dilakukan secara manual saja akan tetapi untuk meningkatkan efisiensi pengolahan data, akhirnya digunakan sebuah alat bantu  yang berbasis pada teknologi komputer. Karena  “Komputer sebagai suatu perlengkapan elektronik, yang mengolah data, menerima masukan dan keluaran, mempunyai kemampuan kecapatan tinggi, ketelitian dan kemampuan menyimpan  insruksi-instruksi untuk memecahkan masalah” Data adalah fakta mengenai objek, orang, dan lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai  (angka, deretan karekter, atau simbol ). 

2.4. 
Pengertian Basisdata


Basis data adalah suatu kumpulan file yang saling berkaitan atau berhubungan antara file yang satu dengan file yang lainya sehingga membentuk suatu kelompok data yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa ada suatu kerangkapan data (Budi Permana. 1999).

Definisi atau istilah-istilah dalam basis data adalah sebagai berikut:

a. Entity

Entity adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute

Atribute adalah sebutan untuk mewakili suatu entity.

c. Data Value (Nilai atau Isi data)


Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute.

d. Key

Key merupakan field atau atribute yang mewakili satu record

e. Record atau Tuple

Record atau tuple merupakan kumpulan-kumpulan elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang entity secara lengkap, satu record mewakili satu data.

f. File

File adalah kumpulan record-record yang sejenis yang mempunyai elemen, atribute sama, namun berbeda-beda data valuenya.

g. Relationship

Relationship adalah hubungan antar entity

h. Metadata

Metadata merupakan data dari data-data di file database, mendeskripsikan nama dan menentukan panjang tiap field, selain itu juga mendeskripsikan paanjang dan komposisi tiap record.

2.4.1. Relationship Tabel
Teknik relationship merupakan cara untuk menjadikan tabel-tabel dalam database menjadi satu kesatuan. Adapun mengerjakannya dengan cara menggabungkannya dengan field kunci (primary key) dari suatu tabel ke field yang bersesuaian di tabel yang lain. Relationship bisa juga disebut ER Diagram (Entity Relationship Diagram).



Gambar 2.1 Simbol ER Diagram

Gambar 2.1. Simbol ER Diagram





Gambar 2.2 Model Relationship

Gambar2.2. Model Relationship
2.4.2.
Database Manajemen Sistem (DBMS)



Satu database manajemen sistem (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses program pengelolaan untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

2.4.3.
Pengembangan Sistem Basis Data

Dalam pengembangan sistem basis data berhubungan erat dengan masalah-masalah yang timbul dalam file basis data yang meliputi penyediaan sarana akses yang fleksibel, proteksi data dari kerusakan dan penggunaan yang ilegal, pemeliharaan integritas data dan meningkatkan produktifitas personal sistem informasi.

Keberhasilan suatu sistem informasi pengolahan pada suatu instansi sangat dipengaruhi oleh sistem basis data yang merupakan salah satu elemen penyusun sistem yang mana dapat menentukan baik atau tidaknya pengaruh sistem yang diterapkan. Ada beberapa tahapan dalam pengembangan basis data, yaitu : 

a. Spesifikasi kebutuhan

b. Evaluasi alternative

c. Desain

d. Implementasi
2.4.4. Diagram Alir Sistem


Konteks diagram adalah penggambaran secara menyeluruh aliran sistem dengan komponen sistemyang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal. Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam konteks diagram adalah :



Gambar 2.3  Simbol Konteks Diagram
2.5. Delphi

Bahasa pemograman delphi dikenal sebagai sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar median grafis dalam mikrosoft windows, sehingga waktu yang diperlukan untuk mengisi suatu aplikasi menjadi lebih singkat karena banyak pekerjaan yang di ambil oleh piranti lunak, konsep semacam ini dikenal sebagai RAD (Rapid Application Development).

a.
Pengertian Delphi

Delphi adalah sebuah pernakat lunak untuk membuat program atau aplikasi komputer berbasis windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman berbasis objek, artinya semua komponen yang ada merupakan objek-objek. Delphi disebut juga visual programming artinya komponen-komponen yang ada tidak hanya berupa teks (yang sebenarnya program kecil) tetapi muncul berupa gambar-gambar. 
b. Menu

Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun program aplikasi dalam menu bar yang terletak pada bagian atas window utama Delphi
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Gambar 2.4 Menu pada Delpi
c. Speed Bar

Speed bar adalah sekumpulan tombol yang digunakan untuk mengakses beberapa perintah-perintah yang umum digunakan dalam proses perancangan program aplikasi
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Gambar 2.5. SpeeedBar pada Delphi

d. Component Pallete

Component Pallete adalah tool yang berupa kumpulan tab dimana setiap tab atau halaman yang memuat berbagai tombol komponen yang digunakan sebagai elemen interface program aplikasi
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Gambar 2.6. Component Pallete pada Delphi

e. Pemakaian Komponen 

Komponen adalah suatu kesatuan pembentuk aplikasi yang merupakan elemen dari VCL (Visual Componen Library) yang digunakan untuk merancang interface aplikasi.
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Gambar  2.7. Koponen Libray
f.
Kode Editor

Kode Editor adalah tempat penulisan program dalam bahasa pascal. Dengan kode editor ini dapat mengakses dan memodifikasi kode-kode yang menjalankan aplikasi
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Gambar  2.8. Kode Editor Pada Delphi
g.
Object Inspector


Object Inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode yang membuat program aplikasi dapat berjalan. Secara garis besar ada dua hal yang dapat dilakukan dalam object inspector. Masing-masing adalah penetapan property bagi komponen dalam form dan penetapan prosedur-prosedur event handler, yang di maksud dengan property adalah atribut yang menentukan tampilan serta respon dari suatu komponen
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Gambar 2.9. Object Inspector pada Delphi 7
h.
Form

Windows yang merupakan komponen dasar yang akan menjadi jendela aplikasi, form dapat berfungsi sebagai window bagi program aplikasi / sebagai kotak dialog.
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Gambar 2.10. Form Designer

2.5.1.
Lingkungan Kerja Delphi


Secara umum lingkungan kerja delphi terdapat empat buah windows yang dirancang sebagai aplikasi multi windows single document interface (SDI), satu window utama dalam delphi mengatur beberapa window yang saling berhubungan yaitu windows object, windows inspector, windows form dan windows editor program. Bila window utama ditutup atau diminimasikan maka pada seluruh window yang saling berhubunganakan dilakukan perintah yang sama. 

2.5.2.
Pengolahan Database Dalam Borland Delphi 7
Penggunaan basis data merupakan kebutuhan penting pada sebuah perangkat lunak aplikasi pengolahan data. Delphi memberikan fleksibilitas dalam penanganan basis data dan juga memberikan format data dari berbagai macam aplikasi seperti : paradox, database, IV, my sql, fox pro dan lain sebagainya.

Pada dasarnya delphi menyediakan dua cara untuk membuat program basisdata. Cara pertama adalah cara konvensional, yaitu menggunakan T tabel. Cara ini biasa digunakan untuk pemograman basisdata pada computer stand alone, artinya bukan pada jaringan. Cara kedua adalah cara sql dan biasanya digunakan pada pemograman client / server. Delphi memiliki sistem kerja dalam penanganan basis data, yaitu sebagai berikut :






Gambar 2.11. Mekanisme Pengaksesan Database Melalui BDE 

File basis data dapat diakses apabila ada perantara file basis data dengan aplikasi yang dibuat perantara tersebut adalah BDE (Borland Database Engine). Tiga komponen tersebut tidak bisa dipisahkan. Dalam aplikasi basis data minimal harus ada komponen :

a. Tabel (untuk pengambilan file basis data)

b. Data Source (untuk menghubungkan file basis data dengan BDE)

c. DB Grid (untuk menghubungkan file basis data)

d. DB  Navigator (untuk pengeditan data table)
Komponen-komponen diatas memiliki sistem kerja yang saling berhubungan antara satu komponen dengan komponen lainnya. Untuk pengembangan program basis data dengan delphi dibutuhkan beberapa komponen file basis data yaitu :

a. Komponen BDE yaitu komponen-komponen yang digunakan untuk menghubungkan file basis data melalui BDE Administrator.

b. Komponen Data Acces yaitu komponen-komponen yang memungkinkan program aplikasi mengakses basis data yang dihubungkan melalui komponen BDE

c. Komponen Controls yaitu komponen-komponen yang digunakan untuk mengendalikan pengaksesan data yang sudah diatur dengan komponen BDE

d. Komponen Quick Reports yaitu palet komponen yang digunakan untuk menyusun laporan.

Tidak semua objek dalam komponen yang sudah disebutkan akan dijelaskan. Meskipun demikian penjelasan objek yang diperlukan sudah cukup untuk mengembangkan sebuah program aplikasi basis data. 

2.5.3. Paradox 


Borland sudah lama mengeluarkan program untuk manajemen database yang sangat terkenal, yaitu Paradox. Untuk membuat file database, dapat menggunakan program Database Desktop. Program ini adalah suatu program Add-ins, yaitu program yang terpisah yang ditempelkan dalam Borland Delphi sehingga bisa dipakai untuk bagian dari program Borland Delphi.



Menambahkan Index data adalah file yang berisi urutan data pada suatu tabel database, index data diperlukan terutama untuk pencarian data dengan cepat dan juga untuk pengelompokan data. Index data disimpan dalam file berakhiran Px. Dalam file database paradox, ada dua macam index data yaitu, index primer and index sekunder. Index primer sering disebut sebagai key. Key adalah sebuah field atau beberapa field yang dipakai untuk membuat data dalam tabel terurut. Key dipakai sebagai referensi suatu record. Sedangkan key sekunder dapat mempunyai kunci index dari field atau kumpulan field mana saja. Dalam satu tabel database, dapat dibuat beberapa index sekunder sekaligus.   

Dan berikut ini adalah tipe-tipe field yang ada pada Paradox.

Tabel 2.1. Tipe data yang ada pada Paradox.

	Simbol
	Ukuran/Size
	Tipe/Type
	Keterangan

	A
	1 s/d 255
	Alpha
	Untuk teks dan bisa juga untuk angka

	N
	
	Number
	Floating point

	$
	
	Money
	Sama seperti angka tetapi ini memiliki tanda uang dari suatu negara, misalnya USA

	I
	
	Long Integer
	Integer 4-Byte

	S
	
	Short
	Integer 2-Byte

	#
	0 s/d 32
	BCD
	Bynary Coded Decimal

	D
	
	Date
	Berisikan tanggal dari 1 Januari s/d 31 Desember

	T
	
	Time
	Ini untuk format waktu

	@
	
	Timestamp
	Ini untuk kombinasi tanggal dan waktu

	M
	1 s/d 240
	Memo
	Teks dalam jumlah yang banyak

	F
	0 s/d 240
	Formatted memo
	Memo dengan format tertentu

	G
	0 s/d 240
	Graphic
	Gambar

	O
	0 s/d 240
	OLE
	Object Link and Embedding

	L
	
	Logical
	True/False

	+
	
	Autoincrement
	Long Integer yang bertambah secara otomatis

	B
	
	Binary
	BLOPS disamping dalam file .MB

	Y
	1 s/d 255
	Bytes
	Data binary disimpan di file .DB
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1.   One-To-One Relationship (Relasi satu ke satu)
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2.  One-To-Many Relalionship (Relasi satu ke banyak atau   banyak ke satu)		
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3.   Many-To-Many Relationship (Relasi banyak ke banyak)
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